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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada bab terdahulu dapat peneliti 

simpulkan bahwa terdapat dua kemampuan soft skill yang harus mahasiswa 

miliki dan tingkatkan yaitu intrapersonal skill dan interpersonal skill. Dari 

jenis soft skill tersebut terdapat tantangan yang di hadapi oleh mahasiswa 

perbankan syariah yaitu kurangnya partisipasi, kesadaran, kedisiplinan, sifat 

buruk, dan kebiasaan yang buruk. Sehingga mengakibatkan mahasiswa 

mengalami kesulitan untuk meningkatkan soft skill nya. 

Peneliti menyimpulkan dari hasil penyajian data dann analisis bahwa  

strategi yang dilakukan oleh mahasiswa perbankan syariah untuk 

meningkatkan soft skill nya yaitu bergabung dengan sebuah organisasi, 

meminta penilaian orang terdekat mengenai diri sendiri, berlatiih menerima 

dan memberi kritikan positif, belajar menghargai dan belajar mendengarkan 

orang lain dan berkomunikasi dengan baik, jelas dan benar.  

B. Saran 

Mengingat sekarang ini soft skill sangat dibutuhkan oleh dunia kerja. 

Khususnya bagi mahasiswa perbankan syariah angkatan tahun 2013 yang 

sebentar lagi akan  menghadapi dunia kerja nantinya di era MEA. Tentu soft 

skill yang baik akan menjadi salah satu modal mahasiswa agar dunia kerja bisa 

menerima dan merekrut karyawan yang berkualitas. Sekarang ini banyak dari 
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mahasiswa yang mengalami kesulitan untuk meningkatkan soft skill nya. Hal 

itu dikarenakan ada faktor penghambat yang menjadi penghalang bagi 

mahasiswa. Secara umum hal ini akan menjadi salah satu kendala bagi 

Indonesia untuk bersaing di era MEA. Karena mahasiswa merupakan salah 

satu aset berharga dan senjata yang handal dan berkualitas nanti nya bagi 

Indonesia untuk berisaing di era MEA. 

Untuk itu Mahasiswa Perbankan Syariah agar lebih meningkatkan kualitas 

soft skill dalam hal memperbaiki kekurangan yang masih melekat di dalam 

diri yang sesuai dengan konsep islam. Karena meninngkatkan kualitas soft 

skill akan berdampak dan menentukan kepada mampu atau tidaknya mereka 

untuk bersaing di era MEA. Oleh karena itu soft skill sangat penting bagi 

mahasiswa perbankan syariah agar mampu dan siap untuk menghadapi dunia 

kerja di era MEA. penelitian ini membahas tentang tantangan dan strategi 

yang dihadapi dan dilakukan oleh mahasiswa perbankan syariah UIN Antasari 

Banjarmasin untuk meningkat soft skill.  

Untuk peneliti selanjutnya penulis menyarankan sebaiknya meneliti 

tentang upaya pihak jurusan perbankan syariah atau upaya peningkatan soft 

skill mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja (studi kasus pada jurusan 

perbankan syariah UIN Antasari Banjarmasin). Karena upaya dari pihak 

jurusan juga lebih berperan penting untuk menunjang kemampuan soft skill 

mahasiswa perbankan syariah.Kemudian dengan adanya penelitian ini 

diharapkan agar sekiranya dapat bermanfaat dan sebagai bahan rujukan bagi 
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mahasiswa khususnya bagi mahasiswa perbankan syariah nantinya untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 


